V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan fakta yang ditemui di lapangan terlepas dari
kontroversial pandangan masyarakatnya, membuktikan bahwa Organ
Tunggal termasuk salah satu jenis pertunjukan musik baru dalam peta
permainan rakyat Minangkabau yang telah diterima keberadaannya
sebagai akibat konsekwensi logis dari sifat kebudayaan Minangkabau
yang mobile, terbuka dan fleksibel terhadap perkembangan zaman. Latar
belakang lahirnya pertunjukan Organ Tunggal dapat dilihat sebagai
proses akulturasi budaya, sebagai bagian kelanjutan dari perkembangan
budaya musik populer Minangkabau, sebagai bagian dari pertunjukan
seni modern pada abad ke-20, instrumen hasil teknologi canggih yang
sumber bunyinya berasal modul-modul elektronik yang menggunakan
daya listrik, dan juga sebagai hasil dari produk industri massa, bersifat
massal karena Organ Tunggal tidak hanya berkembang di Padang tetapi
juga berkembang di daerah lainnya di Indonesia.

Dari sekian banyak lagu-lagu yang ditampilkan dalam pertunjukan
Organ Tunggal dalam acara Baralek ditemukan dua buah lagu ‘wajib’
atau sebagai lagu pokok yang dominan muncul yang kental warna
lokalnya yakni lagu Malam Bainai dan Alek Nak Mudo yang perannya

sangat penting dalam prosesi adat ketika acara penyambutan dan
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pelepasan Anak Daro dan Marapulai dalam arakan menuju pelaminan
tempat duduk pasangan pengantin. Kehadiran kedua lagu tersebut
tampaknya sangat penting dalam prosesi adat arakan atau iringan kedua
pengantin menuju kursi tempat duduk kehormatan bagi setiap pasangan
pengantin di pelaminan maka dapat disebutkan pula bahwa kedua lagu
tersebut menjadi simbol lagu pesta perkawinan di Minangkabau (Wedding
song of Minangkabau).

Berdasarkan fenomena pertunjukan Organ Tunggal yang mampu
menyedot perhatian sebagian besar masyarakat dalam acara Baralek di
Padang membuktikan pula bahwa Organ Tunggal memiliki berbagai peran
atau fungsi dalam masyarakat Minangkabau. Fungsi-fungsi tersebut
adalah: pertama memenuhi fungsi ekspresi emosi karena secara umum
lagu-lagu yang dibawakan oleh para artis dan para penonton adalah
sebagai ungkapan perasaan dan emosi yang mendalam dari setiap
individu yang ingin memberi kesenangan pada para penonton lainnya dan
dirinya sendiri, kedua memenuhi fungsi hiburan karena secara
keseluruhan pertunjukan Organ Tunggal dapat dinikmati oleh tuan rumah
sebagai pihak penyelenggara acara Baralek termasuk pasangan
pengantinnya, oleh tamu-tamu dari berbagai kalangan masyarakat
Minangkabau mulai dari kalangan anak-anak, kalangan remaja dan
kalangan dewasa atau orang tua, ketiga memenuhi fungsi sebagai simbol
atau perlambang bagi pihak penyelenggara acara yang dapat menjadi
prestise dan kebanggaan tersendiri dari pihak penyelenggara acara

karena dapat memberi suatu tontonan yang menarik bagi semua tamu
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undangannya, keempat memenuhi fungsi komunikasi karena dengan
adanya bunyi musik Organ Tunggal yang terdengar di sekitar lokasi acara
Baralek sebagai sebuah pertanda bahwa ada alek yang sedang
berlangsung yang mengisyaratkan pula agar para tamu undangan segera
datang memenuhi undangan tuan rumah, kelima memenuhi fungsi
integritas sosial karena dalam acara Baralek tersebut warga masyarakat
yang berkumpul dapat pula meningkatkan dan mempererat rasa
siraturrahmi antar sesamanya, keenam memenuhi fungsi reaksi jasmani
atau perangsang produktifitas karena Organ Tunggal mampu pula
memberikan rangsangan kepada penonton untuk terlibat dalam acara
tersebut ikut bergoyang atau berjoget bersama, dan ketujuh memenubhi
fungsi ritual adat karena pertunjukan Organ Tunggal terintegrasi dalam
adat yakni dijadikan sebagai musik pengiring pengantin ketika menuju
pelaminan untuk duduk bersanding dengan pasangannya dan juga ketika
kedua pengantin meninggalkan pelaminan kembali ke rumah masing-

masing juga diringi oleh Organ Tunggal.

B. Saran-saran

Kehadiran Organ Tunggal yang dipakai sebagai sarana hiburan
utama dalam acara Baralek di Minangkabau sampai saat ini 'telah
membuktikan bahwa genre seni ini mendapatkan ruang untuk tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat Minangkabau. Tetapi tumbuh dan
berkembangnya genre seni ini di Minangkabau sangat didasarkan atas

selera musikal masyarakatnya yang selalu berubah dan cenderung
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mengikuti pola perubahan =zaman. Kondisi seperti ini sangat
memungkinkan juga suatu saat selera masyarakat Minangkabau akan
berubah lagi dan Organ Tunggal akan dilupakan. Namun demikian untuk
tetap dapat bertahan menjadi salah satu jenis permainan rakyat
Minangkabau yang tetap diperhitungkan dan punya kualitas pada masa
selanjutnya perlu kiranya melakukan pembenahan diri, diupayakan
menjadi sarana musikal yang tidak hanya dapat dilihat dari fungsi
sebagai hiburan saja tetapi juga mampu memberikan suguhan
pertunjukan yang memiliki nilai estetika dan nilai pendidikan yang baik
bagi masyarakat Minangkabau secara keseluruhan. Untuk itu ada
beberapa saran yang perlu dipertimbangkan ke depan, yakni:

Pertama, kepada para pemain Organ Tunggal sebagai musisi utama
hendaklah selalu dapat meningkatkan keterampilan musikal, selalu
belajar mengasah kemampuan musikalitas dalam mengiringi Iagu-!agu
sehingga pertunjukan yang ditampilkan tidak sekedar ‘asal main musik’
saja tetapi memang direncanakan sebelumnya dengan konsep musik
yang lebih baik. Walaupun organ dianggap sebagai alat musik elektronik
atau hasil produksi tehnologi canggih yang disebarkan melalui industri
massa tetapi melalui penyajian musik yang berkualitas dengan sendirinya
akan mengangkat pamor Organ Tunggal menjadi salah satu sarana
musikal yang ikut diperhitungkan dalam peta permainan rakyat
Minangkabau. Kecenderungan sebagian pemain organ yang selama ini
mengiringi lagu-lagu para penyanyi dengan menggunakan sistim

sequenser atau sistim baku tidak akan dapat meningkatkan kualitas
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pemain Organ Tunggal, ia tak ubahnya sebagai operator saja, sebaiknya
cara yang baik untuk meningkatkan kemampuan musikalitas dengan
menggunakan sistim permainan yang tidak baku atau secara manual.

Kedua, bagi para pemilik usaha jasa Organ Tunggal hendaknya
dalam memberikan pelayanan pada masyarakat membatasi waktu
pertunjukan jangan sampai larut malam agar kenyaman warga
masyarakat yang sedang tidur tidak terganggu di sekitar lokasi
pertunjukan, dan juga memperhatikan tata tertib pelaksanaan hiburan
yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di Minangkabau,
diantaranya melarang para anggotanya berpakaian seronok atau seksi,
menggunakan minuman beralkhohol dalam pertunjukan dan hal lain yang
dapat merusak nama baik Organ Tunggal di Minangkabau.

Ketiga, bagi Pemerintah Kota Padang sebagai lembaga yang
berhak melakukan pembinaan terhadap segala aktifitas kesenién
diharapkan juga dapat memberi nasehat dan masukan kepada para
pemilik, pemain dan artis Organ Tunggal agar dalam setiap pertunjukan
menyajikan materi musik bersifat budaya lokal, punyai nilai tersendiri
dan unik serta tidak bertentangan dengan nilai atau norma yang berlaku
dalam masyarakat Minangkabau.

Keempat, melalui penelitian ini diharapkan muncul penelitian lain
untuk melengkapi dan memberikan pendalaman lanjutan tentang disiplin
ilmu musikologi di Sumatera Barat, khususnya tentang Organ Tunggal
sehingga di masa yang akan datang bermanfaat bagi pengembangan

ilmu pengetahuan.
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